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Abstrak
Daun buas-buas (Premna serratifolia L.) memiliki kandungan flavonoid yang dapat
dimanfaatkan sebagai tabir surya. Karbopol 940 mampu meningkatkan stabilitas spray gel
selama penyimpanan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui stabilitas aktivitas
antioksidan dan tabir surya serta kesukaan panelis terhadap spray gel ekstrak etanol daun
buas-buas (EEDBB) dengan variasi Karbopol 940 selama penyimpanan. Spray gel EEDBB
dibuat dengan variasi karbopol 940 yaitu 0,50% (F1); 0,75% (F2) dan 1,00% (F3). Spray gel
kemudian disimpan pada suhu 4 +2 °C selama 24 jam lalu dikeluarkan dan ditempatkan pada
suhu 40+ 2°C selama 24 jam selama 6 siklus. Sampel diuji aktivitas tabir surya secara in vitro
dengan spektrofotometer UV-Vis dan antioksidan dengan DPPH. Data persen inhibisi dari
antioksidan dan nilai SPF dari tabir surya dianalisis dengan statistik secara univariate. Hasil
nilai SPF spray gel EEDBB selama 6 siklus penyimpanan tidak menunjukkan adanya
perubahan signifikan (p > 0,05) dengan rentang nilai SPF seluruh formula adalah 10,24-
10,80 dan dikategorikan sebagai proteksi maksimal. Hasil persen inhibisi spray gel EEDBB
selama 6 siklus penyimpanan menunjukkan adanya penurunan namun tidak signifikan.
Rentang persen inhibisi pada seluruh formula yaitu 64,6 hingga 65,55 %. Hasil uji hedonik
menunjukkan F3 memiliki skor kesukaan tertinggi dari panelis. Seluruh formula spray gel
EEDBB dengan karbopol 940 memiliki aktivitas tabir surya dan antioksidan yang stabil
selama stress condition dan dapat diterima panelis.
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1. PENDAHULUAN

Daun buas-buas merupakan salah satu tanaman khas dari Kalimantan Barat yang memiliki
beberapa spesies. Daun buas-buas telah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat Melayu untuk
pengobatan antara lain untuk membantu pembekuan darah, meningkatkan nafsu makan pada anak
dan memperlancar ASI (Kurniati 2013). Daun buas-buas dengan spesies Premna serratifolia L.
mengandung flavonoid, steroid, alkaloid serta glikosida (Simamora dkk., 2020; Timotius dkk.,
2018). Premna serratifolia L. memiliki kandungan total flavonoid yaitu 3,70£0,02% setara dengan
kuersetin (Puspita and Puspasari 2021). Ekstrak etanol Premna serratifolia L. memiliki aktivitas
antioksidan dengan kategori sangat kuat dan memiliki nilai 1Cso sebesar 20,66 pug/mL (Puspita dkk,
2020). Kandungan flavonoid yang besar pada daun buas-buas dapat dimanfaatkan sebagai tabir
surya. Tabir surya dengan kandungan bahan alam dapat menangkal sinar UV melalui mekanisme
penyerapan sinar UV.

Ekstrak etanol Premna serratifolia L. pada konsentrasi 100 pg/mL memiliki aktivitas
sebagai tabir surya dengan nilai SPF sebesar 38,28+0,12. Efektivitas bahan alam sebagai tabir
surya dapat ditingkatkan dengan cara diformulasikan dalam bentuk sediaan topikal (Bissett 2009).
Sediaan topikal yaitu spray gel dengan HPMC dan Karbopol 940 sebagai basis menunjukkan
karakteristik fisik yang baik (Akbar dkk., 2021). Kombinasi HPMC dan karbopol 940 sebagai basis
spray gel kompatibel dengan ekstrak daun angsana dan tidak mengganggu efektivitas antibakteri
yang dihasilkan (Purwaningsih dkk., 2015)

Karbopol 940 sebagai basis gel mampu meningkatkan viskositas dan stabilitas sediaan
(Khafifa, Shabrina, and Rochman 2022). Karbopol mampu memberikan efek mendinginkan pada
kulit serta memiliki tingkat adhesivitas yang tinggi sehingga mampu melekat lama pada kulit
namun mudah untuk dibersihkan (Epstein 2009). Karbopol menunjukkan stabilitas dan pelepasan
obat yang terkontrol (Samala and Sridevi, 2016). Karbopol sebagai basis gel mampu
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mempertahankan stabilitas fisik sediaan selama 30 hari penyimpanan pada suhu ruang terkontrol
(Astuti dkk., 2013).

2. METODE PENELITIAN
a. Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah hot plate (Maspion), alumunium foil, beaker
glass (Pyrex), kaca arloji, pH meter (Handylab pH 11/SET), viskometer (Rion VT-06), oven
(Memmert), lemari pendingin (Sharp), climatic chamber HWS-70BX dan rotary evaporator
(Heidolph).
b. Bahan

Bahan yang digunakan yaitu ekstrak etanol daun buas-buas (Premna serratifolia L.),
karbopol 940 (kualitas teknis), oleum citri (kualitas teknis), propilen glikol (kualitas teknis), metil
paraben (kualitas teknis), propil paraben (kualitas teknis), aquadest dan etanol 96% (kualitas
analitik).
¢. Formula spray gel ekstrak etanol daun buas-buas (EEDBB)

Formula spray gel EEDBB dibuat sesuai dengan Tabel 1. Ekstrak etanol daun buas-buas
yang diperoleh berdasarkan penelitian Puspita dkk. (2020) memiliki rendemen 21,42% dengan
rerata kadar flavonoid total 3,70% b/b setara kuersetin.

Tabel 1. Formula spray gel EEDBB (Akbar dkk., 2020)

Bahan Persentase (b/v)

F1 F2 F3
Daun Buas-buas 1 1 1
Karbopol 940 0,50 0,75 1,00
Trietanolamin 0,50 0,50 0,50
Propilen glikol 10,00 10,00 10,00
Metil paraben 0,18 0,18 0,18
Propil paraben 0,02 0,02 0,02
Oleum citri 0,50 0,50 0,50
Aquadest hingga 100 100 100

Karbopol 940 dimasukkan dalam mortir dan ditambahkan aquadest pada suhu 100 °C hingga
karbopol terdispersi seluruhnya, kemudian ditambahkan trietanolamin hingga terbentuk massa gel
yang transparan. Ekstrak etanol daun buas-buas, metil paraben dan propil paraben dilarutkan dalam
propilen glikol, kemudian ditambahkan ke dalam karpobol 940 dan trietanolamin yang sudah
mengembang. Aquadest ditambahkan dan oleum citri sebagai pengaroma kemudian diaduk dan
dimasukkan dalam campuran hingga homogen lalu dimasukkan ke dalam wadah spray (Akbar
dkk., 2020).

d. Uji stabilitas dengan cycling test

Uji stabilitas dilakukan dengan metode cycling test. Uji cycling test dilakukan sebanyak 6
siklus. Sediaan disimpan pada suhu dingin 4°C selama 24 jam lalu dikeluarkan dan ditempatkan
pada suhu + 40°C selama 24 jam, proses ini dihitung 1 siklus. Perlakuan diulangi sebanyak 6 siklus
(Nurhakim 2010). Kemudian dilakukan pengujian aktivitas tabir surya formula spray gel ekstrak
etanol daun buas-buas pada kondisi stress penyimpanan. Parameter yang dievaluasi berupa
stabilitas aktivitas antioksidan (persentase inhibisi), tabir surya (Nilai SPF).

e. Stabilitas aktivitas tabir surya

Spray gel EEDBB pada tiap siklus penyimpanan ditimbang masing-masing formula
sebanyak 0,1 gram, ditambahkan etanol 96% sebanyak 5 mL dan dicampur hingga homogen dalam
labu takar 5 mL. Dibuat kurva serapan uji dalam kuvet, dengan panjang gelombang antara 290-320
nm. Etanol 96% digunakan sebagai blanko. Hasil absorbansi masing-masing konsentrasi dicatat
dan kemudian dihitung nilai SPF berdasarkan rumus Mansur (Khafifa dkk., 2022).

f. Stabilitas antioksidan

Sampel spray gel dari seluruh formula EEDBB yang telah melewati 1 siklus dilakukan
pengambilan. Sampel spray gel masing-masing formula ditimbang sebanyak lgram kemudian
dilarutkan ke dalam 10 mL etanol p.a hingga larut. Larutan uji diambil 2,0 mL kemudian
dimasukkan ke dalam labu takar 5 mL dan ditambah 2,0 mL larutan stok DPPH 0,1 mM dan
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dicukupkan dengan etanol p.a sampai tanda. Sampel diinkubasi pada ruang gelap di suhu ruang
terkendali selama 30 menit dan dibaca pada A 514 nm. Absorbansi yang diperoleh dicatat untuk
dilakukan perhitungan persen inhibisi. Blangko pada pengujian tersebut adalah etanol p.a dan
pembanding yang digunakan adalah larutan DPPH (Hadiarti 2017).
g. Uji hedonik

Uji hedonik atau uji kesukaan dilakukan menggunakan metode afektif dengan memanfaatkan
panca indera manusia oleh 30 panelis (Tayupanta dkk., 2018). Setiap panelis diminta untuk
memberikan pendapat dari sediaan dengan memberikan penilaian terhadap parameter warna
dengan melihat sediaan, aroma dengan mencium sediaan menggunakan hidung, dan mengoleskan
sediaan pada kulit punggung tangan untuk mengamati parameter tekstur.
h. Analisis Data

Data yang diperoleh dari uji stabilitas aktivitas antioksidan dan tabir surya dianalisis dengan
analisis univariate untuk membandingkan formula terbaik tiap siklusnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Spray gel EEDBB menunjukkan warna hijau tua, aroma khas daun buas-buas dan mudah
untuk disemprot melalui pumping tube. Hasil formula spray gel EEDBB dapat dilihat pada Gambar
1.

Gambar 1. Tampilan spray gel EEDBB

Hasil stabilitas aktivitas tabir surya berupa nilai SPF dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil
analisis statistik menunjukkan bahwa tidak terjadi perbedaan bermakna terhadap masing-masing
nilai SPF formula spray gel EEDBB antar siklus.

Tabel 2. Stabilitas nilai SPF formula EEDBB dengan variasi Karbopol 940

Nilai SPF”
Formula Sebelum
oelu Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 Siklus 4 Siklus 5 Siklus 6
penyimpanan IKIUS
F1 10.54 £0.27 10.34+032  1058+0.35 1075056  1067+023  19gp+015  10.75+0.12
F2 10.37 £ 0.38 10.32+£0.38 10.38 £0.37 10.43 £ 0.37 10.45 £ 0.27 10.45+0.28 10.50 + 0.27
F3 10.24 £0.23 10.23+0.42 10.28 £0.38 10.57£0.31 10.68 £ 0.34 10.38 £ 0.28 10.31+£0.38

"Rerata+Standar Deviasi; n=3

Karbopol 940 tidak mempengaruhi nilai SPF spray gel EEDB. Hasil nilai SPF spray gel
EEDB menunjukkan bahwa nilai SPF pada seluruh formula selama 6 siklus tidak memiliki
perbedaan bermakna (p > 0,05). Karbopol juga mampu menahan adanya pemisahan fase selama
penyimpanan sehingga terbentuk massa gel yang stabil (Tatiana dkk., 2020). Karbopol 940 mampu
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memberikan stabilitas nilai SPF selama penyimpanan (Yandri and Setyani 2021). Karbopol 940
mampu meningkatkan stabilitas dan efektivitas produk dengan mencegah terjadinya pemisahan
fase (Hossann et al. 2007). Mekanisme karbopol dalam pembentukan basis gel adalah dengan
mengikat zat aktif dalam pelarut ke struktur polimer karbopol sehingga terjadi ikatan silang yang
mampu menahan zat aktif dan terbentuk struktur gel yang stabil (Varges et al. 2019).

Karbopol 940 mampu melindungi zat aktif lebih baik dibandingkan dengan basis gel lain
(Daood dkk., 2019). Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Khafifa dkk (2022) yang
menunjukkan bahwa stabilitas nilai SPF dapat dipertahankan selama penyimpanan pada sediaan
dengan basis gel karbopol 940.

Hasil stabilitas antioksidan berupa persentase inhibisi dari spray gel formula EEDBB dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Stabilitas aktivitas antioksidan formula spray gel EEDBB

Persentase Inhibisi

Formula

Peﬁif&t’amnan Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 Siklus 4 Siklus 5 Siklus 6
F1 6551+131  6525+142 6517+138 6485+145 64.67+151 64524156 64,33+1,47
F2 6548+132  6537+135 6528+147 6471+142 64.65+148 6445+145 64,31+136
F3 6555+ 141  6541+151 6532+138 6474+135 6462+136 6458+142 64,45+ 151

*ReratatStandar Deviasi; n=3

Hasil statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan persentase inhibisi antara
masing-masing formula. Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa persentase inhibisi mengalami
penurunan selama penyimpanan namun tidak menunjukkan adanya perbedaan bermakna (p > 0,05).
Hasil skor subset menunjukkan bahwa F3 menunjukkan konsistensi aktivitas antioksidan
dibandingkan F1 dan F2. Karbopol 940 dapat mempertahankan aktivitas antioksidan dari ekstrak
daun buas-buas selama 6 siklus penyimpanan. Penelitian (Krongrawa dkk., 2018) menunjukkan
bahwa gel dengan basis karbopol mampu menunjukkan konsistensi aktivitas antioksidan. Karbopol
940 pada konsentrasi 1% mampu menjaga kandungan zat aktif sehingga pelepasan dan stabilitas
dapat dikontrol (Liston dkk., 2022). Bioavailabilitas zat aktif pada gel dengan basis karbopol 940
dapat dipertahankan dibandingkan gel yang menggunakan basis lain (Jana et al. 2014).

Tabel 4. Persentase kesukaan panelis terhadap spray gel EEDBB
Panelis (%0)

Formula
SS S AS N ATS TS STS
Warna 20 63,3 10 6,6 0 0 0
F1 Bau 6,6 3,3 23,3 26,6 10 0 0
Tekstur 6,6 30 6,6 26,6 30 0 0
Warna 30 46,6 16,6 6,6 0 0 0
F2 Bau 0 50 23,3 26,6 6,6 0 0
Tekstur 6,6 30 6,6 26,6 30 0 0
Warna 30 43,3 13,3 6,6 0 0 0
F3 Bau 10 36,6 26,6 20 6,6 0 0
Tekstur 6,6 3,3 6,6 26,6 26,6 0 0
Keterangan:
SS : Sangat Suka ATS  : Agak Tidak Suka
S : Suka TS : Tidak Suka
AS : Agak Suka STS : Sangat Tidak Suka
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Hasil persentase uji hedonik spray gel EEDBB dapat dilihat pada Tabel 4. Hasil persentase
pada Tabel 4 dilakukan uji statistik untuk menilai score terbesar pada masing-masing formula.
Hasil statistik menunjukkan bahwa pada penilaian warna, F2 menunjukkan skor terbesar yang
disukai panelis (6,00) dibandingkan F1 (5,97) dan F3 (5,77). Parameter aroma menunjukkan
bahwa F3 memiliki skor terbesar yang diminati panelis (5,23) dibandingkan F1 (5,00) dan F2
(5,17). Penilaian tekstur menunjukkan bahwa skor terbesar adalah F3 (4,67) dibandingkan F1 dan
F2 (masing-masing 4,57). Berdasarkan keseluruhan skor, F3 menunjukkan karakteristik yang
paling diminati oleh panelis.

Hasil menunjukkan bahwa karbopol 940 pada konsentrasi 1% menunjukkan karakteristik
yang baik sehingga dapat diminati oleh panelis (Yunita and Anwarudin 2020). Karbopol 940 pada
konsentrasi 1% menunjukkan tekstur yang baik dan tidak meninggalkan sensasi lengket dan dapat

diterima oleh panelis (Subhartinah 2022). Karbopol 940 menunjukkan sensasi dingin dan tidak
menimbulkan iritasi selama pemakaian pada kulit panelis (Lau 2019).

KESIMPULAN

Aktivitas tabir surya dan antioksidan spray gel ekstrak etanol daun buas-buas dengan
variasi karbopol 940 dapat dipertahankan selama 6 siklus penyimpanan. Karbopol 940 pada
konsentrasi 1% menunjukkan stabilitas aktivitas antioksidan terbaik serta paling disukai oleh
panelis.
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